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SUMMARY

JAKUOP P. SIMATUPANG. Root-knot nematode (Meloidogyne Incognita) control 

in tomato crop by using the mixture of neem leaf flour, crab sell flour and urea 

(Supervidsed by Idrus Aminuddin and Mulawarman)

The research was aimed to know the effect of the mixture of neem leaf, crab 

shell flour and urea to control population of root-knot nematode (Meloidogyne 

incognita) in tomato plant. It was executed at green house and in the Laboratory of 

Nematology Major of Plant pest and disease, Agriculture Faculty Sriwijaya 

University at September until Desember of 200&

Completely Randomized Desing was the method of this research, which 

used 5 treatments including control and repeated 5 times. The treatments were, 

a = control, withouth treatments (with nematode), b = furadan 2 g per 3 kg of 

polybag soil, c = NKU (mixture of neem, crab, and urea) 10 g per 3 kg of polybag 

soil, d = NKU (mixture of neem, crab, and urea) 20 g per 3 kg of polybag soil, 

e = NKU (mixture of neem, crab, and urea) 30 g per 3 kg of polybag soil. Parameter 

of this research were root demage intensity, root-knot amount, egg mass amount, 

nematode population in 125 g of soil, crown fresh weight, and ffesh root weight. 

Root-knot nematode {Meloidogyne incognita) control in tomato plant by the using 

the mixture of neem leaf, shell crabs and urea based on analysis result, were 

influenced very real to the intensyti of toot demage, root-knot amount, egg 

amount, nematode population in 125 g of soil and root fresh weight, while crown 

fresh weight was influenced well. The using of NKU mixture 20 g per polybag

mass

was



the treatment, because it can decrease the intensity o f toot damage, root-knot amount, 

nematode amount in 125 g of soil, and also to increase root fresh weight of tomato 

plant. By giving NKU 30 g per polybag can decrease egg mass amount of nematode 

in tomato plant, and by giving the mixture NKU 10 g per polybag can increase crown 

fresh weight of tomato plant.



RINGKASAN

JAKUOP P. SIMATUPANG. Pengendalian Nematoda Puru Akar (Meloidogyne 

incognita) pada Tanaman Tomat dengan Campuran Tepung Daun Nimba,Tepung 

Cangkang Kepiting dan Urea (Di bimbing oleh IDRUS AMINUDDIN dan 

MULAWARMAN)

Penelitian ini bertujuan Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

campuran tepung cangkang kepiting, tepung daun nimba.dan urea untuk menekan 

populasi nematoda puru akar {Meloidogyne incognita) pada tanaman tomat. 

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca dan di Laboratorium Nematologi Jurusan

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan

September sampai Desember 2008.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan termasuk control dan diulang sebanyak 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari 

a = kontrol, tanpa perlakuan (dengan nematoda), b = ftiradan 2 gr per polibag 3 kg 

tanah, c = NKU (campuran nimba, kepiting, dan urea) 10 gr per polibag 3 kg tanah, 

d = NKU (campuran nimba, kepiting, dan urea) 20 gr per polibag 3 kg tanah, 

e = NKU (campuran nimba, kepiting, dan urea) 30 gr per polibag 3 kg tanah. 

Parameter yang diamati terdiri dari intensitas kerusakan akar, jumlah puru akar, 

jumlah massa telur, populasi nematoda dalam 125 gr tanah, berat segar tajuk, berat 

segar akar tanaman. Pengendalian nematoda puru akar {Meloidogyne incognita) 

pada tanaman tomat dengan campuran daun nimba, cangkang kepiting dan urea, 

berdasarkan analisis sidik ragam berpengaruh sangat nyata terhadap intensitas



kerusakan akar, jumlah puru akar, jumlah massa telur, populasi nematoda dalam 125 

gr tanah dan berat segar akar, sedangkan berat segar tajuk berpengaruh nyata. 

Pemberian campuran NKU 20 g per polibag merupakan perlakuan terbaik, karena 

mampu menekan intensitas kerusakan akar, jumlah puru akar, populasi nematoda

dalam 125 g tanah, serta meningkatkan berat segar akar tanaman tomat Pemberian

NKU 30 g per polibag mampu menekan jumlah massa telur nematoda di tanaman

tomat, dan pemberian campuran NKU 10 g per polibag mampu meningkatkan berat

segar tajuk tanaman tomat.



PENGENDALIAN NEMATODA PURU AKAR (Meloidogyne incognUa) 

PADA TANAMAN TOMAT DENGAN CAMPURAN TEPUNG DAUN 

NIMBA, TEPUNG CANGKANG KEPITING DAN UREA

Oleh

JAKUOP P. SIMATUPANG

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pertanian

pada

PROGRAM STUDI ILMU HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWUAYA 

INDERALAYA
2009



Skripsi

PENGENDALIAN NEMATODA PURU AKAR (Meloidogyne incognita) PADA 

TANAMAN TOMAT DENGAN CAMPURAN TEPUNG DAUN NIMBA, 

TEPUNG CANGKANG KEPITING DAN UREA

Oleh

JAKUOP P. SIMATUPANG 
05023105035

telah diterima sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pertanian

Pembimbing I, Indralaya, Juli 2009

Fakultas Pertanian 
Universitas Sriwijaya 

Dekan,
Ir. M. Idrus Aminuddin. M.S

Pembimbing II,
/

Dr. Ir. ulawarman. M.Sc. Prof. Dr. iKjImron Zahri. M.S
NIP. 130516530



I

Skripsi Berjudul “Pengendalian Nematoda Puru Akar (Meloidogyne incognita) pada 
Tanaman Tomat dengan Campuran Tepung Daun Nimba, Tepung Cangkang 
Kepiting dan Urea” oleh Jakuop P. Simatupang telah dipertahankan di depan Komisi 
Penguji pada tanggal 13 Juli 2009

Komisi Penguji

)(1. Ir. M. Idrus Aminuddin, M.S Ketua

2. Dr. Ir. Mulawarman, M.Sc Sekretaris

3. Ir. Harman Hamidson, M.P cAnggota >

4. Dr. Ir. Nurhayati, M.Si Anggota ( )

Mengetahui, Mengesahkan, Juli 2009

Ketua Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan

Ketua Program Studi
Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan

c—'

, o ► ‘ -It\

Dr;4r.- Chandra Irsan. M.Si
NIP. 131860116

Ir. Rosdah Thalib. M.Si
NIP. 130516534



Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa 
seluruh data dan informasi yang tertulis dalam skripsi ini, kecuali yang tersebutkan 
dengan jelas sumbernya adalah mutlak hasil penelitian atau investigasi saya sendiri 
dan belum pernah atau tidak sedang diajukan syarat untuk memperoleh gelar 
kesarjanaan atau gelar sarjana yang sama ditempat lain.

Indralaya, Juli 2009 

Yang membuat pernyataan

Jakuop P. Simatupang



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Betung pada 8 September 1984, anak pertama dari tiga 

Penulis adalah anak dari Bapak Effendi H. Simatupang dan Ibubersaudara.

Serenia Simanjuntak.

Penulis menyelesaikan sekolah dasar di SD Negeri 4 Betung pada tahun

1996, sekolah lanjutan tingkat pertama di SMP Negeri 3 Betung pada tahun 1999 dan

sekolah lanjutan tingkat atas di SMU PGRI Betung pada tahun 2002.

Pada bulan September 2002 penulis tercatat sebagai mahasiswa Jurusan

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui 

jalur Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (SPMB).



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penyusunan hasil penelitian yang berjudul: Pengendalian Nematoda Puru Akar 

(Meloidogyne incognita) pada Tanaman Tomat dengan Campuran Tepung Daun

Nimba, Tepung Cangkang Kepiting dan Urea.

Penulis sangat berterima kasih kepada Bapak Ir. M. Idrus Aminuddin, M.S dan

Bapak Dr. Ir. Mulawarman M.Sc. selaku dosen pembimbing yang telah sabar dan

mau mengarahkan penulis dalam menyelesaikan skripsi hasil penelitian ini.

Penulis menyadari banyak terdapat kesalahan dan kekurangan dalam penulisan 

skripsi hasil penelitian ini, untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

bersifat membangun demi sempurnanya penulisan yang akan datang. Semoga skripsi 

ini dapat bermanfaat bagi kita semua Amin.

Indralaya, Juli 2009

Penulis

xi «.* •

k »*« i



DAFTAR ISI

Halaman

XIKATA PENGANTAR

XIIDAFTAR ISI

xvDAFTAR TABEL

XVIDAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN XVII

1I. PENDAHULUAN

1A. Latar Belakang

4B. Tujuan

4C. Hipotesis

5II. TINJAUAN PUSTAKA

51. Tanaman Tomat.

2. Penyakit Puru Akar 7

1. Sistematika 7

2. Morfologi 8

3. Biologi 8

4. Gejala Penyakit 10

5. Pengendalian 10

3. Khitin, Nimba, Urea 11

1. Khitin 11

2. Nimba 12

U£T 5 U ,*a *<AA** f 
'•«VS?»' JA>*J

___ 0909J5j
taieem. ~1 0 AU6 2009 I



I

133. Urea

14m. PELAKSANAAN PENELITIAN

14A. Tempat dan Waktu

14B. Bahan dan Alat

14C. Metode Penelitian

15D. Cara Kerja

151. Pembuatan Campuran

152. Persiapan Media Tanam

153. Pelaksanaan Penanaman

164. Persiapan Meloidogyne incognita

165. Investasi Inokulum Nematoda

17E. ParameterPengamatan

1. Intensitas Kerusakan Akar 17

2. Jumlah Puru Akar 18

3. Jumlah Massa Telur. 18

4. Populasi Nematoda Dalam 125 g Tanah 18

5. Berat Segar Tajuk 19

6. Berat Segar Akar 19

F. Analisis Data 19

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 21

A. Hasil 21

1. Intensitas Kerusakan Akar 21

2. Jumlah Puru Akar 22

xiii



3. Jumlah Massa Telur Nematoda 23

4. Populasi Nematoda dalam 125 g Tanah 24

5. Berat Segar Tajuk 25

6. Berat Segar Akar 25

B. Pembahasan 26

V. KESIMPULAN dan SARAN 30

A. Kesimpulan 30

B. Saran 30

DAFTAR PUSTAKA 31

XIV



DAFTAR TABEL

Halaman

191. Sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL)

2. Pengaruh Perlakuan dalam mengendalikan penyakit puru akar pada 
tanaman tomat.................................................................................. 21

3. Pengaruh perlakuan terhadap intensitas kerusakan akar pada 
tanaman tomat.................................................................................. 22

4. Pengaruh perlakuan terhadap jumlah puru akar pada tanaman tomat 23

5. Pengaruh perlakuan terhadap jumlah masa telur nematoda pada 
tanaman tomat.................................................................................. 24

6. Pengaruh perlakuan terhadap populasi nematoda dalam 125 g tanah 
pada tanaman tomat.......................................................................... 24

7. Pengaruh perlakuan terhadap berat segar tajuk tanaman tomat

8. Pengaruh perlakuan terhadap berat segar akar tanaman tomat.

25

26

xv



DAFTAR GAMBAR

Halaman

91. Siklus hidup Meloidogyne spp.

2. Flaw chat cara kerja pengendalian nematoda puru akar 
{Meloidogyne incognita) pada tanaman tomat dengan campuran 
tepung daun nimba, tepung cangkang kepiting dan urea.................... 37

XVI



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

361. Bagan Penelitian di rumah kaca

2. Flaw chat cara kerja pengendalian nematoda puru akar 
(Meloidogyne incognita) pada tanaman tomat dengan campuran 
tepung daun nimba, tepung cangkang kepiting dan urea..................... 37

3. a. Data hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap intensitas 
kerusakan akar pada tanaman tomat................................................ 38

b. Hasil sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap intensitas 
kerusakan akar pada tanaman tomat................................................ 38

4. a Data hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap jumlah 
puru akar pada tanaman tomat......................................................... 39

b. sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap jumlah puru akar 
pada tanaman tomat..........................................................................

4. a. Data hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap jumlah
massa telur nematoda pada tanaman tomat.....................................

b. Sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap jumlah massa telur 
nematoda pada tanaman tomat.........................................................

5. a. Data hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap populasi
nematoda dalam 125 g tanah dari tanaman tomat.......................... .

b. Sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap populasi nematoda 
dalam 125 g tanah dari tanaman tomat........................................ .

Data hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap berat segar 
tajuk tanaman tomat.................................................................  "

b. Sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap berat segar tajuk 
tanaman tomat.......................................

39

40

40

41

41

6. a.
42

42

xvn



7. a. Data hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap berat segar 
akar tanaman tomat...........................................................

b. Sidik ragam pengaruh perlakuan terhadap berat segar akar 
tanaman tomat............................ .

43

43

xviii



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buah tomat adalah komoditas yang multiguna, yaitu bisa berfungsi sebagai 

sayuran, bumbu masak, penambah nafsu makan, minuman, pewarna makanan, buah 

meja, bahan kosmetik dan obat-obatan (Duriat, 1997). Buah tomat merupakan bahan 

makan yang mempunyai kandungan vitamin dan mineral yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan buah yang lainnya, turutama kandungan vitamin A dan C. 

(Ameriana, 1997).

Rerata produksi tomat per hektar di Indonesia masih rendah yaitu 5,4 ton, 

jika dibandingkan dengan produksi di negara lain seperti Korea (15 ton per ha) 

Taiwan (14 ton per ha), dan Amerika Serikat (30 ton per ha) (Haryadi & Sunaryono, 

1989). Singapura, Indonesia hanya bisa memenuhi kebutuhan tomat sekitar 3,14% 

saja, sedangkan negara Malaysia biasa mencapai 79,08% kebutuhan akan tomat. 

Rendahnya produksi tomat di Indonesia disebabkan berbagai faktor, selain masalah 

teknologi budidaya, masalah penggangu tanaman juga berperan penting dalam 

penurunan produksi tomat di Indonesia.

Salah satu jenis penggangu tanaman yang sangat penting peranannya pada

tanaman tomat adalah nematoda puru akar (Meloidogyne spp.) (Mulyadi & Rahayu,

1978). Kerugian akibat serangan Meloidogyne spp. pada tanaman tomat di daerah

tropik mempunyai kisaran antara 24-38%. Tingkat kerusakan dapat mengalami 

peningkatan apabila terus ditanami dengan tanaman yang rentan secara terus- 

menerus (Luc et a/., 1990). Kerusakan khas yang ditimbulkan Meloidogyne spp. 

adalah terbentukya puru pada akar akibat teijadinya perkembangan

1
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sel yang tidak normal yang kemudian menghambat penyaluran hara dari akar 

kebagian tanaman lainnya, sehingga tanaman menjadi kerdil dan pertumbuhan 

terhambat, daun-daun jadi lebih pucat yang disertai dengan nekrosis pada pinggiran 

daun (Swibawa & Cipta, 1997).

Pengendalian nematoda, sekarang sudah menjadi satu bagian dari usaha tani 

di banyak negara. Umumnya pengendalian nematoda menggunakan nematisida 

sintetik yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, resistensi patogen, ikut 

terbunuhnya organisme yang bukan sasaran, dan membahayakan kesehatan manusia 

(Oudejans, 1991). Sebenarnya nematoda puru akar dapat dikendalikan dengan 

penanaman tanaman resisten, rotasi tanaman, penggunaan tanaman penutup (cover 

crops), nematisida dan penambahan bahan organik seperti: urea, khitin, kompos, dan

lain-lainnya (Caswell & Bugg, 1991).

Cangkang kepiting merupakan salah satu hewan air pemasok khitin dan

sitosan yang paling banyak dan mudah didapatkan di alam. Cangkang kepiting

mengandung protein (15,60%-23,90%), kalsium karbonat (53,70%-78,40%) dan

khitin (18,70%-32,20%). Namun itu semua belum bisa dimanfaatkan secara optimal

(Marganof, 2003).

Khitin (poly-p-l,4-N-acetylglucosamin), merupakan salah satu polisakarida

yang terdistribusikan sangat luas, khususnya pada jenis-jenis hewan laut. 

Mineralisasi dari khitin dapat menghasilkan sumber karbon dan nitrogen yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan mikroba tanah (Brown et al., 1995). Peningkatan 

aktivitas mikroba eksoenzim khitinase seperti bakteri: Bacillus licheniformis, 

Clostridium sp., jamur Actinomesetes seperti Mortierella spp., Mucor subtilisimum,
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Aspergillus fumigatus, Trichoderma viridae dan Fusarium spp. dapat berpengaruh 

signifikan terhadap kerusakan dinding sel telur nematoda yang mengandung khitin. 

Penambahan khitin dapat menghambat perkembangan telur nematoda parasit atau 

bahkan telur sama sekali tidak menetas. Sedangkan peningkatan kosentrasi dari 

amonia dapat mengurangi pengaruh yang diakibatkan oleh nematoda puru akar 

(Spiegel & Chon, 1984)

Nimba (Azadirachta indica A. Juss.) merupakan salah satu dari sekian 

bayak tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati, baik itu berupa 

daun, kulit, atau buahnya. Nimba banyak digunakan sebagai pegendali organisme 

penggangu tanaman (Sudarmaji, 1994). Nimba merupakan biopestisida yang bersifat 

sistemik, yaitu: pestisida yang masuk ke jaringan tanaman dan akan tertranslokasikan

ke seluruh jaringan tanaman. Apabila ada organisme yang memakan atau

memanfaatkan bagian tanaman tersebut, maka organisme akan terpengaruh oleh 

adanya bahan pestisida tersebut dan dapat juga mengakibatkan kematian. Bagian 

dari tanaman nimba yang paling umum digunakan adalah biji atau daunnya 

(Kardinan & Ruhnayat, 2003). Menurut Supriyono & Gembong (1997) melaporkan 

dengan pemberian tepung daun nimba ke tanaman dapat menekan populasi 

nematoda. Dengan pemberian 15 g tepung daun nimba dapat diberikan 1-3 minggu 

sebelum tanam dapat menekan nematoda puru akar, besarnya penekanan terhadap 

jumlah puru akar antara 93,0-98,2 % dan terhadap populasi nematoda puru akar 

antara 81,7-84,3 %.

Pupuk urea merupakan pupuk buatan yang merupakan pupuk tunggal, 

mengadung unsur hara utama nitrogen (N), yang berbentuk butiran (prill) atau
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gelintiran (granular) dengan rumus kimia CO (Nl-kh- Pemupukan dengan urea 

kosentrasi tinggi pada tanaman tebu dan pisang dapat menurunkan populasi dan 

dampak seranggan dari nematoda parasit tumbuhan (Huebner et al. 1983). 

Pemberian urea dapat menekan populasi M. incognita dan pembentukan puru akar 

dan meningkatkan hasil produksi timun (Noweer, 2005). Carvajal & Kabana (1998) 

dengan pemberian 0,30-0,75 gr urea-N/kg tanah mampu menekan populasi nematoda 

puruh akar (.Meloidogyne sp.), setelah 10 minggu perlakuan. Menurut Glazer & 

Orion (1984) urea dapat menekan perkembangan nematoda, dengan mempengaruhi 

metabolisme tanaman inang untuk mengeluarkan zat-zat yang bersifat racun bagi

nematoda.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran tepung daun 

nimba, tepung kepiting, dan urea dalam menekan populasi nematoda puru akar 

{Meloidogyne incognita) pada tanaman tomat

C. Hipotesis

Diduga dengan pemberian campuran tepung kulit kepiting, tepung daun 

nimba, dan pupuk urea 

{Meloidogyne spp) pada tanaman tomat

dapat menekan populasi nematoda puru akar
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